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 A B S T R A C T  
This study aims to analyze the effect of Occupational Health and Safety, 
workload, and physical work environment for employee performance PT. 
Arwana Citra Mulia Tbk. In this research, there are four variables named 
Occupational Health and Safety (X₁), Workload (X₂), physical work 
environment (X₃), and employee performance (Y). This study involved 50 
samples of production division employees at PT. Arwana Citra Mulia Tbk. 
This study uses data collection methods in the form of interviews, 
observations, questionnaires. In this research, data analysis methods that 
were used are descriptive analysis, data quality test, classic assumption test, 
t test using SPSS calculations. The results of this study show that: (1) 
Occupational Health and Safety do not have positive and significant impact 
on employee performance (2) Workload does not have negative and 
significant impact on employee performance (3) physical work environment 
does have positive and significant impact on employee performance. 
 

A B S T R A K  
Tujuan Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh keselamatan dan kesehatan 
kerja (K3), beban kerja dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan 
pada PT.Arwana Citra Mulia Tbk.Penelitian ini terdiri dari empat variabel 
yaitu Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (X₁), Beban Kerja (X₂), 
Lingkungan Kerja Fisik (X₃), dan Kinerja Karyawan (Y). Penelitian ini 
menggunakan sampel berjumlah 50 karyawan divisi produksi PT. Arwana 
Citra Mulia Tbk. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data 
berupa wawancara, observasi, Kuisioner. Metode analisis data yang 
digunakan adalah analisis deskriptif, uji kualitas data, uji asumsi klasik, uji t 
dengan menggunakan perhitungan SPSS. Hasil analisis menyatakan bahwa: 
(1) Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Tidak berpengaruh positif dan 
signifikan pada Kinerja Karyawan, (2) Beban Kerja Tidak berpengaruh negatif 
dan signifikan pada Kinerja Karyawan, (3) Lingkungan Kerja Fisik 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

 

PENDAHULUAN 
Sumber Daya Manusia merupakan faktor yang sangat berperan besar dalam perusahaan. 

Setiap perusahaan tentu menginginkan hasil kerja yang optimal dengan mengharapkan dari kinerja 
karyawan yang baik. Seperti yang kita tahu bahwa kinerja karyawan akan meningkat jika 
kebutuhan setiap karyawan terpenuhi. Dalam hal ini perusahaan harus terus memacu kinerja 
karyawannya agar target yang diharapkan dapat tercapai. 
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PT Arwana Citra Mulia Tbk (Arwana) adalah perusahaan publik yang terdaftar di papan 
utama Bursa Efek Indonesia, diperdagangkan dengan kode saham "ARNA". PT Arwana Citra Mulia 
Tbk. Berdasarkan hasil wawancara dengan karyawan PT Arwana Citra Mulia Tbk, bahwa terdapat   
beberapa   kendala   yang   membuat kinerja karyawan tidak stabil atau mengalami penurunan 
yakni berkaitan dengan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Karyawan (K3), Beban Kerja, serta 
Lingkungan Kerja Fisik. Kendala yang terkait dengan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Karyawan 
(K3) PT Arwana Citra Mulia Tbk yaitu karyawan masih belum sepenuhnya memahami atau tidak 
paham mengenai pentingnya pembelajaran tentang bahaya kecelakaan di tempat kerja. Serta 
perusahaan kurang mendorong tentang pentingnya Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) kepada 
karyawan PT Arwana Citra Mulia Tbk. 

Selanjutnya adalah kendala yang berkaitan dengan beban kerja yaitu PT Arwana Citra  
Mulia  Tbk  telah  mengikuti  aturan  jam kerja nasional yaitu 7 jam/hari, akan tetapi sumber daya 
manusia di perusahaan ini masih memiliki beberapa permasalahan, yaitu ketika waktu bekerja 
sudah mulai menjelang sore hari atau   setelah   jam   istirahat   kerja   berakhir, perusahaan yang 
bergerak dalam bidang produksi keramik. 

 

 
Gambar 1. Data Hasil Produksi Pt. Arwana Citra Mulia Tbk 

Sumber: Hasil Produksi Pt. Arwana Citra Mulia Tbk, 2018 
 

Data hasil produksi menunjukkan stamina atau kinerja karyawan menjadi turun seperti 
banyak karyawan yang menjadi lesu, akibat dari energi tubuh yang semakin berkurang. Hal 
tersebut tentu menjadi hambatan bagi perusahaan.  Terlepas dari beberapa permasalahan diatas, 
lingkungan kerja fisik juga menjadi peran yang sangat penting bagi peningkatan kinerja karyawan. 
Dimana saat ini, lingkungan kerja yang aman dan nyaman sudah menjadi prioritas bagi karyawan 
yang akan bekerja. Lokasi PT Arwana yang rapih dan bersih menjadikan perusahaan ini 
merupakan perusahaan yang ramah lingkungan. Namun kendala yang masih terjadi adalah 
kebisingan dari alat-alat produksi yang tentunya menjadi hambatan bagi karyawan dalam 
melakukan pekerjaannya, serta debu yang terbawa dari truck-truck pembawa tanah liat dan pasir 
menyebabkan angin yang bertiup membuat lingkungan menjadi terhambat. Berpijak dari latar 
belakang yang telah penulis kemukakan di atas, maka pembahasan ini mengacu kepada (K3) 
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terhadap kinerja karyawan; beban kerja terhadap kinerja dan lingkungan kerja fisik berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan PT Arwana Citra Mulia Tbk. 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) (Mangkunegara, 2015) berpendapat bahwa 
Keselamatandan kesehatan kerja (K3) merupakan suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin 
keutuhan dan kesempurnaan baik jasmaniah maupun rohaniah tenaga kerja pada khususnya, dan 
manusia pada umumnya, hasil karya dan budaya untuk menjadi masyarakat yang adil dan 
makmur.  (Mathis  dan  Jackson, 2013) menyatakan bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
merupakan kegiatan yang menjamin terciptanya kondisi kerja yang aman, terhindari atas 
gangguan fisik dan mental yang dilakukan melalui pembinaan dan pelatihan, pengarahan dan 
kontrol terhadap pelaksanaan tugas dari karyawan serta pemberian bantuan sesuai dengan aturan 
yang berlaku, baik dari lembaga pemerintah maupun perusahaan dimana karyawan tersebut 
bekerja. Menurut (Sedarmayanti, 2017) Keselamatan dan Kesehatan Kerja merupakan pengawasan 
terhadap manusia, mesin, material, metode yang mencakup lingkungan kerja agar pekerja tidak 
mengalami cedera.  Indikator-Indikator Keselamatan, dan Kesehatan Kerja menurut (Sedarmayanti, 
2017) terdiri dari 3 (tiga) indikator, diantaranya, Lingkungan kerja, Manusia (karyawan) dan Alat 
dan mesin kerja 

Menurut ( Gibson    dan    Ivancevich, 2012), beban kerja adalah tekanan sebagai tanggapan 
yang tidak dapat beradaptasi, dipengaruhi perbedaan individual atau proses psikologis, yakni 
suatu konsekuensi dari setiap tindakan eksternal (yaitu lingkungan, situasi, serta kejadian yang 
banyak menimbulkan tuntutan psikologi atau fisik) terhadap orang lain. Beban Kerja merupakan 
hal yang memberikan pengaruh pada karyawan dalam bekerja. Beban kerja tersebut berupa beban 
kerja fisik dan psikologis. Dimana beban kerja fisik berupa beratnya pekerjaan yang dilakukan 
misalnya mengangkat, merawat, serta mendorong. Beban kerja psikologis berupa sejauh mana 
tingkat keahlian dan prestasi kerja individu dengan individu lainnya (Manuaba, 2002).  Indikator 
Beban Kerja menurut (Manuaba, 2002) yaitu: a) Tugas bersifat fisik/sikap kerja, Tugas bersifat 
mental kerja (tanggung jawab, kompleksitas, emosi, dll.), c) Waktu bekerja dan istirahat, d) Kerja 
secara bergilir, e) Pelimpahan wewenang dan tugas, f) Kondisi kesehatandan g) Motivasi, persepsi, 
kepercayaan, keinginan dan sebagainya. 

Menurut (Nitisetimo, 2014) menyatakan bahwa lingkungan kerja fisik diartikan segala 
sesuatu yang ada di sekitar para pegawai yang mempengaruhi dirinya dalam melaksanakan 
beban tugas, contohnya seperti penerangan, temperatur udara, keamanan, kebersihan, ruang 
gerak, musik, dan lain-lain.  (Moekijat, 2013) mengatakan bahwa arti lingkungan kerja fisik adalah 
lingkungan kerja yang terdiri dari perlengkapan, mesin kantor yang dipergunakan dan tata ruang 
kantor yang mempengaruhi lingkungan fisik kantor serta kondisi-kondisi kerja fisik dalam 
kondisi-kondisi mana pekerjaan harus dilakukan. Menurut (Siagian, 2014) mengemukakan 
lingkungan kerja diartikan tempat lingkungan pegawai melakukan pekerjaannya sehari-hari. 
Indikator Lingkungan Fisik menurut (Siagian, 2014), yaitu: a) Bangunan Tempat Kerja, b) 
Peralatan Kerja yang memadai, c) Fasilitas dan d) Tersedianya sarana angkutan. 
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Menurut (Mangkunegara, 2015), kinerja karyawan merupakan capaian kerja oleh karyawan 
baik kualitas dan kuantitas dalam melaksanakan tugas sesuai tanggung-jawab yang diberikan.  
(Hasibuan, 2016) kinerja diungkapkan sebagai hasil yang telah dicapai dalam menjalankan 
tugasnya melalui kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu.  (Robbins, 2013) kinerja 
adalah capaian optimal sesuai potensi yang dimiliki karyawan, merupakan hal yang menjadi 
perhatian para pimpinan organisasi. Indikator Kinerja Karyawan menurut Robbins (2013), yaitu: a) 
Kualitas dalam Kerja, b) Kuantitas, c) Ketepatan dalam Waktu, d) Efektivitas, e) Kemandirian dan 
f) Komitmen dalam Kerja 

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan hal penting bagi perusahaan, karena 
berdampak pada kecelakaan dan penyakit kerja bukan hanya merugikan karyawan dan perusahaan 
baik secara langsung ataupun tidak langsung. Penelitian yang dilakukan oleh Elphiana E.G, 
Yuliansyah M. Diah, & M. Kosasih Zen (2017) dalam penelitiannya terhadap 72 orang responden 
karyawan PT. Pertamina EP asset 2 Prabumulih, meyimpulkan variabel K3 berpengaruh positif 
serta signifikan terhadap kinerja karyawan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Ratih Dwi 
Kartikasari dan Bambang Swasto (2017) pada PT Surya Asbes Cement Group Malang bagian 
produksi menyatakan Keselamatan dan Kesehatan Kerja Karyawan (K3) memiliki signifikansi yang 
baik terhadap kinerja karyawan. 
H1: Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

Beban kerja merupakan keadaan dimana banyak atau sedikitnya tugas yang diberikan 
kepada karyawan memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan. Disaat tuntutan tugas dalam 
keadaan rendah, maka pegawai memiliki kemampuan tugas yang dilaksanakan secara mudah 
dengan beban kerja yang rendah dan kinerja tetap pada tingkat optimal. Penelitian yang dilakukan 
oleh Kadek Ferrania Paramitadewi (2017) dalam penelitiannya pada 76 pegawai Sekretariat 
Pemerintahan Daerah Kabupaten Tabanan, menyimpulkan beban kerja memilliki pengaruh negatif 
signifikan terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya penelitian juga dilakukan oleh Fernando Reinhard 
Tjiabrata, Bode Lumanaw dan Lucky O.H. Dotulong (2017) pada PT. Sabar Ganda Manado, 
menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara beban kerja terhadap kinerja karyawan di PT. 
Sabar Ganda Manado. 
H2 : Beban Kerja berpengaruh negatif terhadap kinerja karyawan 

Lingkungan kerja fisik yang baik dan memadai bagi pegawainya dapat meningkatkan 
kinerja karyawan dan sebaliknya lingkungan kerja yang tidak memadai dapat menurunkan kinerja 
karyawan dan akhirnya produktivitas kerja pegawai menurun. Lingkungan kerja dapat menjadi 
salah satu sebab ketidak- efektifan dan efisiennya kinerja pegawai dalam melaksanakan tugas dan 
bekerja. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Virgiyanti dan Bambang Swasto Sunuharyo 
(2018) menyimpulkan bahwa Variabel lingkungan kerja fisik berpengaruh positif terhadap kinerja 
karyawan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Fernando Reinhard Tjiabrata, Bode 
Lumanaw dan Lucky O.H. Dotulong (2017) pada PT. Sabar Ganda Manado, meyimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan PT. Sabar Ganda Manado. 
H3: Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 
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METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang menggunakan data berupa 
angka-angka yang diperoleh dari data kuisioner yang akan menunjukan pengaruh keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3), beban kerja, dan lingkungan kerja fisik terhadap kinerja karyawan (Sugiyono, 
2017). Populasi merupakan subyek penelitian menyangkut wilayah generalisasi terdiri atas obyek 
maupun subyek yang mempunyai kualitas serta karakteristik tertentu, ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian disimpulkan (Sugiyono, 2017), menurut pendapat (Hartono, 2013) 
populasi melalui karakteristik tertentu memiliki jumlah terhingga dan ada yang tak terhingga. 
Populasi dalam penelitian ini difokuskan untuk karyawan bagian produksi pada PT Arwana Citra 
Mulia Tbk yang berjumlah 50 orang.  Menurut (Sugiyono, 2017) pengertian sampel diartikan bagian 
dari jumlah dan karakteristik dari populasi tersebut. Dalam penentuan sampel, harus dilakukan 
dengan cara teknik sampling yang benar agar sampel yang dipilih akurat dan dapat 
menggambarkan populasi secara maksimal. 

Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah semua karyawan bagian produksi pada PT 
Arwana Citra Mulia Tbk yang berjumlah 50 orang. Penelitian ini memakai sampel jenuh 
dikarenakan jumlah populasi kurang dari 100 orang, sebagaimana yang dikemukakan oleh 
(Sugiyono 2017) bahwa teknik sampling secara jenuh merupakan teknik penentuan menggu nakan 
anggota populasi menjadsampel. Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah 
sampel yang digunakan mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji linieritas digunakan untuk 
memenuhi syarat pada analisis regresi yang mengharuskan adanya hubungan fungsional antara X 
dan Y, pada populasi, yang linear. Uji multikolinearitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui 
ada atau tidaknya terjadi korelasi yang tinggi antara variabel-variabel bebas dalam pemodelan 
regresi linear berganda. Sebaiknya Model regresi adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Jika 
heteroskedastisitas terjadi diartikan bahwa variasi (varians) variabel tidak sama untuk semua 
pengamatan (Ghozali, 2013).  

Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen dan tiga variabel independen. Maka 
untuk menguji hipotesis yang diajukan digunakan alat analisis regresi berganda. Adapun Regresi 
bertujuan sebagai penguji pengaruh antara satu variabel dengan variabel lain (Sugiyono, 2017). 
Adapun persamaan regresinya adalah: 

Y=a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Dijelaskan:  
Y  = Kinerja Karyawan 
A  = Konstanta,  
X1  = Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)  
X2  = Beban Kerja  
X3  = Lingkungan Kerja Fisik 
b1b2b3  = Koefisien Regresi 
e   = Error. 
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Koefisien Determinasi (R2) merupakan bagian dari regresi berganda yang digunakan untuk 
mengukur variabel X (Independent) dalam menerangkan variasi variabel Dependent. 

Uji t-test dilakukan pengujian terhadap koefisien regresi parsial, pengujian cara ini 
dilakukan agar signifikansi peran secara parsial diketahui antara variabel independen terhadap 
variabel dependen dengan diasumsikan bahwa independen dianggap konstan. Uji ini dilakukan 
dengan cara perbandingan t hitung terhadap t tabel dengan ketentuan sebagai berikut: 

H0: β = 0, Maka tidak terdapat pengaruh signifikan dari masing- masing variabel independen 
terhadap variabel dependen. 

Ha: β > 0, Maka terdapat pengaruh secara signifikan dari setiap variabel independen terhadap 
variabel dependen secara bersamaan.  

Hasil perhitungan yang didapatkan selanjutnya dibandingkan dengan t tabel menggunakan 
tingkat kesalahan 0,05. Adapun Kriteria yang dijadikan acuan adalah sebagai berikut: 1) Jika t 
hitung > ttabel dan probabilitas untuk signifikansi < tingkat signifikasi 5%, disimpulkan Ha 
diterima dan H0 ditolak, sehingga terdapat pengaruh signifikansi setiap variabel independen 
terhadap variabel dependen dan 2) Jika t hitung < ttabel dan probabilitas (nilai signifikasi) > 
tingkat signifikasi 5%, disimpulkan H0 dapat diterima dan Ha ditolak, sehingga tidak terdapat 
pengaruh signifikan tiap variabel independen terhadap variabel dependen. Tabel Berikut ini adalah 
output dari uji linearitas: 

Tabel 1 Hasil Uji Linearitas 
 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Output SPSS, 2019 

Pada tabel diatas dapat diketahui bahwa thitung untuk variabel Z adalah -0,691 dimana 
nilai tersebut lebih kecil dari ttabel 2,011741 atau thitung variabel Z -0,691 < ttabel 2,011741 dan 
nilai signifikansi variabel Z   0,493 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model bersifat linear. 

Pengujian multikolinearitas dengan pengujian menggunakan variance inflation factor (VIF) 
dan Tolerance. Multikolinearitas dapat terjadi jika VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,10 (Ghozali, 2013). 
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Hasil pengujian Multikolinearitas mengggunakan SPSS 22 diketahui bahwa nilai VIF sebesar 2,489 
< 10 dan nilai tolerance sebesar 0,402 > 0,10. Lalu nilai VIF sebesar 2,120 < 10 dan nilai tolerance 
sebesar 0,472 > 0,10. Selanjutnya nilai VIF sebesar 3,152 < 10 dan nilai tolerance sebesar 0,317 > 0,10. 
Maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing variabel tidak terjadi gejala multikolinieritas atau 
bebas dari gejala multikolineritas. Berikut ini adalah output uji heteroskedastisitas menggunakan 
SPSS Versi 21: 

 
Tabel 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2019 

Berdasarkan tabel diatas, diketahui bahwa nilai thitung variabel K3 sebesar 1,554 < ttabel 
2,011741 dengan signifikansi 0,127 > 0,05. Lalu thitung variabel Beban Kerja sebesar 1,175 < ttabel 
2,011741 dan nilai signifikansi sebesar 0,246 > 0,05. Dan thitung Lingkungan Kerja Fisik sebesar -
1,484 < ttabel 2,011741 dengan nilai signifikansi sebesar 0,145 > 0,05. Maka disimpulkan variabel 
X1, X2, dan X3 tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 

Analisis Regresi Berganda adalah model regresi yang melibatkan lebih dari dua variabel 
yang digunakan untuk melakukan prediksi terhadap variabel Y bila variabel X dinaikan atau 
diturunkan. Dari perhitungan untuk analisis regresi berganda dari 50 responden, maka persamaan 
regresi berganda didapatkan: Y= 19,845 + 0,251 X1 – 0,109 X2 + 0,371 X3 Artinya: 1) Nilai konstanta 
sebesar 19,845.  Memiliki arti bahwa jika K3 (X1), Beban Kerja (X2) dan Lingkungan Kerja Fisik (X3) 
memiliki nilai 0 maka Kinerja Karyawan yang dihasilkan nilainya adalah 19,845, 2) Jika K3 
dinaikkan 1 kali dari kondisi sebelumnya, maka Kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,251. 
Sebaliknya, jika K3 diturunkan 1 kali dari sebelumnya maka kinerja karyawan akan menurun 1 kali 
dari sebelumnya, 3) Jika Beban Kerja dinaikkan 1 kali dari kondisi sebelumnya, maka Kinerja 
karyawan akan menurun sebesar -0,109. Sebaliknya, jika Beban Kerja diturunkan 1 kali dari 
sebelumnya maka kinerja karyawan akan meningkat 1 kali dari sebelumnya, dan 4) Jika 
Lingkungan Kerja Fisik dinaikkan 1 kali dari kondisi sebelumnya, maka Kinerja karyawan akan 
meningkat sebesar 0,371. Sebaliknya, jika Lingkungan Kerja Fisik diturunkan 1 kali dari 
sebelumnya maka kinerja karyawan akan menurun 1 kali dari sebelumnya. 
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Nilai Rsquare sebesar 0,500 menunjukan bahwa variabel K3 (X1), Beban Kerja (X2), 
Lingkungan Kerja Fisik (X3) menerangkan Variabel Kinerja Karyawan sebesar 50% sedangkan 
sisanya 50% dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai Adjusted Square sebesar 0,468 menunjukan bahwa 
sumbangan yang diberikan oleh variabel K3 (X1), Beban Kerja (X2), dan Lingkungan Kerja Fisik 
(X3) terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) sebesar 46,8%. 

Uji t-test dilakukan untuk pengujian koefisien regresi secara parsial, hal ini dilakukan agar 
signifikansi peran secara parsial dapat diketahui antara variabel independen terhadap variabel 
dependen menggunakan asumsi bahwa variabel independen dianggap konstan. Diperoleh uji t 
sebagai berikut: 

Tabel 3 Hasil Uji T 

 
Sumber: Hasil Output SPSS, 2019 

Hipotesis 1: Keselamatan dan Kesehatan kerja (K3) berpengaruh positif terhadap Kinerja 
Karyawan 

H0: Tidak terdapat pengaruh positif variabel keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap 
kinerja karyawan 

H1: Terdapat pengaruh positif variabel keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap kinerja 
karyawan 

Berdasarkan hasil output, diperoleh angka untuk thitung variabel keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3) sebesar 1,537 sedangkan ttabel dengan signifikansi 0,05 dan degres of freedom 
(df) = 50-3 =47 adalah sebesar 2,01174. Dimana hasil menunjukkan bahwa thitung 1,537 < ttabel 
2,01174 dan signifikansi sebesar 0,131 > 0,05. Artinya adalah tidak terdapat pengaruh positif 
variabel keselamatan dan kesehatan kerja (K3) terhadap kinerja karyawan. Maka dapat diambil 
kesimpulan H1 ditolak. Hal ini TIDAK sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh 
Elphiana E.G, Yuliansyah M. Diah, & M. Kosasih Zen (2017); Eggy Aufal Marom dan Bambang 
Swasto Sunuharyo (2018); Ratih Dwi Kartikasari dan Bambang Swasto (2017) ; Afrizal Firmanzah, 
Djamhur Hamid, Mochamad Djudi (2017),  dan Evert Makadao,  Lotje Kawet, Cristy Rondonuwu 
(2017). 
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Hipotesis 2: Beban Kerja berpengaruh negatif terhadap Kinerja Karyawan 

H0: Tidak terdapat pengaruh negatif variabel beban kerja terhadap kinerja karyawan 

H1: Terdapat pengaruh negatif variabel beban kerja terhadap kinerja karyawan  

Berdasarkan hasil output, diperoleh angka untuk thitung variabel beban kerja sebesar -850 
sedangkan ttabel dengan signifikansi senilai 0,05 dan degres of freedom (df) = 50-3 =47 adalah 
sebesar 2,01174. Dimana hasil menunjukkan bahwa thitung -850 < ttabel 2,01174 dan signifikansi 
sebesar 0,4 > 0,05. Artinya adalah tidak terdapat pengaruh negative variabel beban kerja terhadap 
kinerja karyawan. Maka dapat diambil kesimpulan H1 ditolak. Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan soesatya (2014); Kadek Ferrania Paramitadewi (2017); Fernando 
Reinhard Tjiabrata, Bode Lumanaw dan Lucky O.H. Dotulong (2017); Jeky K R Rolos, Sofia A P 
Sambul dan Wehelmina Rumawas (2018): Riny Chandra dan Dody Adriansyah (2017); R. Joko 
Sugiharjo dan Friska Aldata (2018). 

Hipotesis 3 : Variabel Lingkungan kerja fisik berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan  

H0: Tidak terdapat pengaruh positif variabel lingkungan kerja fisik terhadap kinerja   

H1: Terdapat pengaruh positif variabel lingkungan kerja fisik terhadap kinerja   

Berdasarkan hasil output, diperoleh angka untuk thitung variabel lingkungan kerja fisik 
sebesar 2,124 sedangkan ttabel dengan signifikansi senilai 0,05 dengan degres of freedom (df) = 50-
3 =47 adalah sebesar 2,01174. Dimana hasil menunjukkan bahwa thitung 2,124 > t table 2,01174 dan 
signifikansi sebesar 0,03 < 0,05. Artinya adalah terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel 
lingkungan kerja fisik terhadap kinerja. Maka dapat diambil kesimpulan H1 diterima. Penelitian 
terdahulu dilakukan oleh Rifka Wulandari (2017); Fernando Reinhard Tjiabrata, Bode Lumanaw 
dan Lucky O.H. Dotulong (2017); Virgiyanti dan Bambang Swasto Sunuharyo (2018); Ayu 
Widianingrum dan Indi Djastuti (2016); dan Ferry Moulana, Bambang Swasto Sunuharyo, Hamidah 
Nayati Utami (2017). 

SIMPULAN 
Simpulan penelitian dan hasil dari pembahasan, disajikan sebagai berikut: 1) Keselamatan 

dan Kesehatan Kerja pada PT. Arwana Citra Mulia Tbk tidak memiliki pengaruh positif terhadap 
kinerja karyawan. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan uji statistik yaitu nilai thitung 1,537 < 
ttabel 2,01174 dan sig sebesar 0,131 > 0,05.  Pada penelitian ini penulis menggunakan interval 
keyakinan sebesar 95% sehingga tingkat kesalahan (signifikan) sebesar 5% (0,05) uji parsial dengan 
derajat kebebasan (dk) n-k= 50-3= 47, maka ttabel pada sig 5% adalah 2,01174. Maka H1 ditolak dan 
H0 diterima. Xx, 2) Beban Kerja pada perusahaan PT. Arwana Citra Mulia Tbk tidak berpengaruh 
negatif terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan uji statistik yaitu nilai 
thitung -850 < ttabel 2,01174 dan sig sebesar 0,4 > 0,05. Pada penelitian ini penulis menggunakan 
interval keyakinan sebesar 95% sehingga tingkat kesalahan (signifikan) sebesar 5% (0,05) uji parsial 
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dengan derajat kebebasan (dk) n-k= 50-3= 47, maka ttabel pada sig 5% adalah 2,01174. Maka H1 
ditolak dan H0 diterima dan 3) Lingkungan Kerja Fisik pada perusahaan PT. Arwana Citra Mulia 
Tbk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal tersebut dapat dilihat 
berdasarkan uji statistik yaitu nila nilai thitung 2,124 > ttabel 2,01174 dan signifikansi sebesar 0,03 
< 0,05. Pada penelitian ini penulis menggunakan interval keyakinan sebesar 95% sehingga tingkat 
kesalahan (signifikan) sebesar 5% (0,05) uji parsial dengan derajat kebebasan (dk) n-k=50-3= 47, 
maka t tabel pada sig 5% adalah 2,01174. Maka H1 diterima dan H0 ditolak. 
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